HAK-HAK KELUARGA PASIEN
DALAM PEMERIKASAAN PASIEN DI RUMAH SAKIT

(Studi Terhadap Pernyataan Persetujuan Tindakan Radiologi
di RSUP Sardjito)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu
Dalam Bidang Ilmu Hukum Islam

Oleh:

SITI ANNISA
NIM: 05380003

Pembimbing;:

1. Drs. RIYANTA, M.Hum
2. ABDUL MUGHITS, S.Ag., M.Ag.

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



ABSTRAKSI

HAK-HAK KELUARGA PASIEN DALAM PEMERIKSAAN PASIEN
DI RUMAH SAKIT (Studi Terhadap Pernyataan Per setujuan
Tindakan Radiologi di RSUP Dr. Sardjito)

Pemberian informasi mempunyai kedudukan yang témmendalam
hubungan terapeutik dokter dan pasien. Pemenuhlampdisien atas informasi
yang lengkap dan adekuat mengenai penyakitnya kan anenimbulkan dua
pilihan bagi pasien yaitu: a. menerima/menyetujsulan dokter mengenai
tindakan atau perawatan medik atau b. Menolak/tsdildju dengan usulan dokter
mengenai tindakan atau perawatan medik yang akakuitan oleh dokter.

Jika dilihat dari surat pernyataan persetujuanatiach radiologi di RSUP
Dr. Sardjito itu merupakan perjanjian sepihak yamgna dalam surat tersebut
hanya ada kewajiban dari keluarga pasien atau rpasexdangkan dari pihak
rumah sakit tidak dicantumkan dalam surat pernyeteisebut.

Metode yang dilakukan dalam skripsi ini adalah gepenelitian pustaka
(library research), dengan pendekatan normatif yaitu landasan damngnakan
dalam permasalahan berupa al-Qur’an, hadist, daalk&aidah figh.

Hasil analisis yang didapat penyusun mengambihkesian bahwa dalam
surat Pernyataan persetujuan dalam tindakan omijojika telah terjadi
kesepakatan antara kedua belah pihak terhadap wddadlis dalam surat
pernyataan persetujuan tersebut maka ditandai depgaandatanganan oleh
kedua belah pihak. Dengan adanya penandatangarnanjip@ oleh kedua pihak,
maka hal itu menunjukan adanya kesepakatan dafa&ardari pihak-pihak yang
bersangkutan, maka perjanjian tersebut dikatakan sa

Dalam surat pernyataan persetujuan tindakan ragliokeharusnya
terdapat hak dan kewajiban yang harus diterima dilksanakan oleh kedua
belah pihak. Dalam hal ini ternyata pihak rumahitsgiklak menyebutkan
kewajiban dan tanggungjawabnya terhadap tindakadikmgang dilakukan
dokter, jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkapasca tindakan medik
(komplikasi, cacat, kematian), maka pihak rumattdagas tangan dan tidak bisa
dituntut sesuai dengan bunyi dalam pasal suraamep tersebut. Secara hukum
Islam akadija>rah dalam muamalat ini telafasakh (batal), karena kewajiban
yang ditimbulkan oleh adanya akad tidak dipenuteholpihak-pihak yang
bersangkutan, yaitu pihak rumah sakit.
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"Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, sayaakei tidak ada
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hamba dan utusan Allah, berikan rahmat, salam teggabkerta keberkahan kepada
junjungan kita nabi Muhammad SAW, pembuka sesuang yterkunci, penutup
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN
MENTERI| PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th 1987

Nomor : 0543/U/1987

A. Konsonan

B

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
b Ta' 1] Te (dengan titik di bawah
L zZa’ 4 Zet (dengan titik di bawah
& ‘ain o Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

8 Fa’ F Ef

A Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

A Ha’ H Ha

& Hamzah '_ Apostrof

Ya’ Y Ye

Xi



B. Vokal

1. Vokal Tunggal

[72)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fattah a A
— Kasrah i I
— Dammah u U
Contoh:
S - kataba
K3 -zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
G Fatlah dan ya’ i adani
Sue. Fatrah dan wau a dan
Contoh:
X - kaifa
Jss - haula
C. Maddah
IR CE Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
: Fathah dan alif _ L
S y a a dan garis di atd
atau ya
S Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atag
Dammah dan _ o
5 vl u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja - cala
s -rami
J8  -dla
Jss - yadilu
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D. Ta’'marbutah

1.

Ta’ marbuah hidup

Ta’ marbuah yang hidup atau mendapat harkat dathkasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t /.

Contoh:

JUk'y 'Lz’ - rauchh al-afal
rauchtul afal

Ta' marbuah mati

Ta’ marbuah yang mati atau mendapat harkat sukun, traresiteya
adalah /h/.
Contoh:

A - falhah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ matbuwliikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedudukeggpisah maka
ta’ marbuah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

E. Syaddah (Tasydd)

F.

Syaddah atau tasitidilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

l—u) - rabbaa
d - nazzala
ol - al-birr

Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgliéerasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti gban huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang i
Contoh:

daJV - ar-rajulu
ol - asy-syamsu
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2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariah dgliéerasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di dejsan sesuai pula
dengan bunyinya.
Contoh:
aall - al-bad'u
J3N - al-jaklu

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikiEngan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yarigtak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal&aia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

osals - ta’khwiina
s -Syai'un

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupan, lditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengauf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf lzaaskat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersdvangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

2 0n,

OB A 5l & 4 - Wa innalfiha lahuwa khair arazicin

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakagaju Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD di amga: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri ganmulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, majlang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebdmtkan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Jsu ) 9) sk Ws- Wa mi Muhammadun il ar-Rasl
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada akhir-akhir ini sering terdengar keluhan datiken masyarakat
terhadap sikap dan pelayanan petugas kesehatagateralis dan para medis
kepada pasien/penderita, terutama di rumah-rumkibh gamerintah. Sebab
hak antara petugas kesehatan dan pasien dipandaaggksejajar/serasi,
kurang simpatik/komunikasi, acuh dan kurang mamvisi&arena tarifnya
dianggap tinggi, sehingga memberatkan pasien atguetsgas kesehatan
membiarkan saja penderita yang kesakitan, tidaleraegienolong, bahkan
terkadang dokter yang bertugas tidak ada ditengpaty para petugas sedang
mengobrol/bergurau, padahal ada pasien yang sangabigharapkan
pertolongan segera.

Di samping itu, ada beberapa kasus pelanggaran eétiid&edokteran
atau pelanggaran sumpah dokter/sumpah jabatamd#apula beberapa kasus
penuntutan ganti kerugian oleh pihak pasien/kehrarg kepada dokter dan
petugas kesehatan lainnya, karena dituduh lalau aengah dalam
menjalankan tugas atau salah pemberian obat, gghimgengakibatkan
kematian pasien atau cacat berat seumur hidup, diattambah

penderitaannya.

! Masjfuk Zuhdi,Masal Fighiyah Kapita Selekta Hukum Islamet. Ke-10 (Jakarta: PT.
Toko Bumy Agung, 1997), him. 188.



Profesi kesehatan merupakan profesi khusus yanggandalkan
pengetahuan yang juga sangat spesial, sehingg& tidanyak orang
mengetahui seluk beluknya. Kekhususan inilah yargnjadikan profesi
kesehatan seakan tidak tersentuh oleh hukum. Hdiparparah lagi dengan
ketentuan-ketentuan yang ada yang menempatkanspriofepadapribadi
tertentu. Contoh konkritnyainformed consenfatau pernyataan kesediaan
untuk melakukan tindakan medis, yang digunakangastameng para profesi
kesehatan untuk melepaskan diri dari tanggungjgweaiesi.

Informed consentadalah pernyataan persetujuan untuk melakukan
tindakan medis yang ditandatangani oleh pasieraftitanganan ini melalui
prosedur penjelasan mengenai tindakan apa saja glearg diambil, tingkat
keberhasilannya, kemungkinan risiko dan biaya yeargs ditanggung. Proses
penjelasan tersebut dilakukan secara lisan, karamduk teknis
pelaksanaannya akan dilaporkan dalam rekam med#iempa Setelah
penjelasan diberikan oleh petugas medis, pasian kdhliarga pasien harus
menandatangani pernyataan yang berisi kesediaak omelakukan tindakan
medis, menyadari risikonya dan tidak akan menuitildter yang merawatnya.
Setelah itu pasien siap untuk melakukan tindakadilmtersebut, dimana
seorang dokter atau petugas kesehatanpun tidakib®enjamin hasilnya,
dengan alasan seorang dokter atau petugas kesebatean garantor
keberhasilan atau kesembuhan pasien. Pertanyaajikeatindakan medis
tersebut belum tentu berhasil atau tidak ada jaminatuk memperoleh

kesembuhan, mengapa harus dilakukan? Kerugian 1@k&n ditanggung



pasien. Dari cacat fisik, rasa sakit berkepanjandemidupan yang tidak
nyaman dan yang terpenting adalah biaya. Mengednabkaya besar tanpa
jaminan kesembuhan adalah tindakan sia-sia danpalean pemborosan.

Informed consentdalah suatu pernyataan sepihak dari pasien yang
mengijinkan seorang dokter atau bidan untuk melakuindakan medis yang
diperlukan dalam rangka memulihkan kondisinya mdinjebih baik. Suatu
kepercayaan yang luar biasa besar yang diberikda patugas medis atas
keselamatan bahkan kehidupannya. Namun, jika titleagan cermat semua
yang tertera di dalanmformed consentersebut hanya mengatur kewajiban-
kewajiban pasien saja termasuk kesedian untuk nmemeresiko tanpa
menuntut dokter yang merawatnya.

Secara hukunnformed consenterupakan perjanjian sepihak, karena
hanya berisi pernyataan kehendak dari pihak pasigndan tidak dari petugas
medis. Sehingga tidak bisa disebut perjanjian karkeban kewajibannya
hanya ditanggung satu orang atau satu pihak sijbathya hanya satu orang
yang menanggung kerugian atas tindakan terselddangkan pihak yang lain
dapat dengan sembrono melakukan tugasnya kareaia pighya kewajiban
yang tertulis secara otentik untuk menjamin tedaksya tindakan medis
tersebut dengan sempurna. Sedangkan tindakan rseddiri sebenarnya
dilakukan oleh dua belah pihak, baik pasien maygingas medis.

Pasien adalah pihak yang secara fisik maupun médet berdaya
karena sakitnya, sementara pihak keluarga pasiteenaenya tidak memiliki

hak yang mutlak atas tubuh pasien itu sendiri,rggf@ haknya memberikan



persetujuan haruslah dibatasi. Oleh karena itu mmulaudah sewajarnya
memberikan perlindungan lebih terhadap pasien yargna pertimbangan
kemanusiaan dianggap tidak secara utuh mampu miaberersetujuannya,
sehingga beban risiko dan kegagalan harus mergadgting jawab bersama

baik pasien, keluarga pasien maupun petugas madgsmerawatnya.

B. Pokok Masalah
Dari penjelasan di atas dapat kita tarik pokok @esaahan yang
timbul adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akadyp&@an persetujuan
tindakan radiology di RSUP Dr.Sardjito?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hakkdarajiban para pihak

dalam pernyataan persetujuan tindakan radioloBiSWP Dr. Sardjito?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Untuk memperoleh penjelasan tentang akad pianfamak dan kewajiban
para pihak dalam pernyataan persetujuan tindakdinlogi di RSUP Dr.
Sardjito
2. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pandangakuinu Islam
terhadap permasalahan akad perjanjian, hak danjikewapara pihak

dalam pernyataan persetujuan tindakan radioloBiSWP Dr. Sardjito

2 Alexandra Indriyanti D.Mafia Kesehatap( Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2008),
him. 28.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsiilhagi khasanah
iimu pengetahuan khususnya bidang mu’amalah yam@uselinamis
dengan tuntutan zaman.

2. Kajian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagkgmbangan hukum
kesehatan masyarakat dan menjadi modal pengetatasar bagi para
konsumen kesehatan atau pasien mengenai hak-hgknyareka miliki
baik secara umum maupun secara hukum Islam, sehirgmpat
mempertahankannya dengan baik agar tidak tereksglaleh produsen
kesehatan, juga menjadi renungan bagi para prodiksentanggungjawab
mereka sebagai pelaku usaha. Juga dapat menjadmét@r guna
mengurangi dan menekan tingginya kasus malprakeéeki terwujudnya

suatu keseimbangabdlancg dalam industri kesehatan di Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Masalah hak-hak pasien merupakan suatu fenomena dalam
kehidupan industri kesehatan masyarakat. Banyaklknan atau pasien yang
masih "buta" dan "kabur" akan hak-hak mereka. Sganhal ini menjadi
tampak sangat menarik dan problematik untuk dilakukebuah penelitian
dengan kajian yang komprehensif dan menyelurukel&epenelusuran awal
berkenaan dengan hak-hak pasien, baik dalam hulendaa maupun hukum

Islam, dapat disimpulkan bahwa saat ini belum ditdean tulisan yang



membahas tentang hak-hak pasien dalam tinjauannhug&lam, namun ada
beberapa tulisan yang membahas dengan tema haarpa, sebagaimana
penjelasan berikut ini.

Dalam bukuHak Pasienkarya Freddy Tengker yang menguraikan
secara terperinci tentang hak hak pasien sebagaukten kesehatan yaitu
hak atas informasi, hak untuk pelayanan kesehaltak, mendapatkan
perlindungan/advokasi dalam upaya penyelesaianksengnedié Dalam
buku ini Freddy Tengker lebih menyoroti dari segklmnya.

Sedangkan karya Willa Chandrawila yang berjudukum Kedokteran
menerangkan tentang aspek-aspek hukum kedokterandydalamnya terkait
dengan hak-hak pasien yaitu hiaformed conserit.

Karya lainnya adalah Triana Ohoiwutun yang berjuBluhga Rampai
Hukum Kedokteragang banyak mengupas tentang legalitas hukum keseha
dengan salah satu aspeknya adalah perlindungahahagasier. Adapun hak
pasien yang dilindungi disni adalah hak pasien iafasmed consentdlan hak
atas rekam medis, namun ini juga belum membah&asngperlindungan hak
pasien secara menyeluruh.

Sementara dalam bentuk tesis adalah Shidarta "elRdngan Tentang
Aspek Hukum Perlindungan Konsumen dan Status Stiedglia Cetak serta

Pelanggaran Hak-hak Konsumen dalam lklan " yang guess tentang

% Freddy TengkerHak Pasien( Bandung: Mandar Maju, 2007).
* Willa Chandrawila Hukum Kedokterar(,Bandung: Mandar Maju, 2001).

® Triana OhoiwutunBunga Rampai Hukum Kedokteramt. Ke-2 (Malang: Bayumedia
Publishing, 2008).



pelanggaran dan penyimpangan hak-hak konsumenasaoarm® Tesis ini
juga belum membahas hak-hak pasien secara jelaslefantif, sedangkan
dalam bentuk artikel adalah oleh Dr. Ahmad Sujuaing berjudul * RUU
Praktek Kedokteran Lindungi Pasien" menyatakan lkalnak-hak pasien
dilindungi oleh UU kedokteran, begitu juga dalamsu® malpraktek.
Pandangan ini berdasarkan pada sudut pandang hyadmn

Sejauh ini penyusun telah menemukan skiripsi yaembahas tentang
hak hak pasien yag mengangkat jutiBerlindungan Hak-hak Pasien dalam
Pelayanan Kesehatan Menurut Perspektif Hukum I¢todi Kasus Di RS.

Beteshda D.I. Yogyakartajahun 2005 oleh Annisa Sayyid.

E. Kerangka Teoritik

Manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupanrséaa manusia
saling membutuhkan satu sama lain, sehingga marnigsik dapat hidup
sendiri tanpa orang lain. Saling berinteraksi duadatu kunci utama agar
manusia dapat mempertahankan hidupnya. Dengantdrakei kebutuhan
masing-masing orang dapat terpenuhi, sehingga pedaln kesejahteraan
hidup bermasyarakat.

Oleh sebab itu Allah SWT memerintahkan manusia kumbenjalin

dan menjaga hubungan dengan sesamamyd fiin an na), selain hubungan

® Shidarta, "Pengetahuan Tetang Aspek Hukum Penigalu Konsumen dan Status
Sosial Media Cetak Serta Pelangaran Hak hak Konsuba¢gam lklan",(tesis program studi ilmu
hukum, jurusan ilmu ilmu social, pasca UGM Yogya&al994).

" Ahmad Sujudi,RUU Praktek Kedokteran Lindungi Pasier’egal Review, vol.2:1
(Jan:2004), him. 54.



kepada-Nya l{abl min Allal). Berdasarkan hal tersebut, Allah SWT telah
menetapkan aturan-aturan yang mengatur hubungansmagiengan manusia
yaitu mu’amalat, sehingga manusia dapat melakulegiakan kemanusiaan

secara ma'ruf. Hal tersebut sesuai dengan firmkah AWT:

Ol gally EYV e 155915 Yy s iy I e 155

Syari'at Islam menganjurkan manusia untuk melakukamsaksi
sewa-menyewa, karena sudah menjadi keperluan naamlisiana dalam
kehidupan bermasyarakat tidak semua orang menséikuatu yang mereka
perlukan manfaaatnya. Untuk melaksanakan aktifieaga-menyewa tersebut
harus diperhatikan ketentuan-ketentuan hukum Isjamg bisa menjamin
tidak menimbulkan kerugian disalah satu pihak, walengan mengambil
manfaat benda, jasa ataupun harta milik orang daingan cara-cara yang
batil.

Dalam skripsi ini penyusun menganalisa salah santulx kegiatan
mu’amalat yaituijarah. Sebagai bentuk kegiatan mu’amalat mg&eah juga
harus memenuhi prinsip-prinsip hukum mu’amalatisla

Menurut Ahamad Azhar Basyir, hukum mu’amalat Islam@mpunyai
prinsip yang dapat dirumuskan sebagai betikut
1. Pada dasarnya segala sesuatu bentuk mu’amalathackalbah, kecual

yang ditentukan lain oleh al-Qunaan as-Sunnah Rasul

8 Al-Maidah (5): 2.

°® Ahmad Azhar BasyirAsas asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Is|amisi revisi,
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 15-16.



2. Muamalat dilakuakn atas dasar sukarela, tanpa am@hgg unsur

paksaan
10&@@0&#1&%@)&.&3&;\\6@)M\g&\]\

3. Mu'amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendism manfaat dan

menghindari kemaatatan dalam hidup masyarakat
4. Mu'amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai kaadmenghindari

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambéaenikpatan dalam

kesempitan

\

2y 4 63 sty OluYl 5 Judly Ll &1 O)

s

Prinsip pertama mengandung maksud bahwa hukum Islam
memberikan kebebasan pada setiap orang yang meédesaakad mu’amalat
dengan ketentuan atau syarat-syarat sesuai yangirdian, asalkan masih
dalam batas-batas yang tidak bertentangan dengentikan dan nilai agama.

Prinsip kedua mengingatkan agar kebebasan kehepithak-pihak
bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggarandaph&ebebasan kehendak
seperti adanya unsur paksaan maupun penipuan, iteratidak dapat
dibenarkan suatu bentuk akad mu’amalat.

Firman Allah SWT:

Asjumi A RahmanQaidah-qaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 44.
1 bid.,

2 An-Nah (16): 90.
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Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentald aku’amalat
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangan atadda menghindarkan
dari madrat dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahgalasdentuk
mu’amalat yang merusak kehidupan masyarakat tidshb

Kaidah hukum Islam:
Vol ol <3S dale 5,9 all Ay J 70 ds

Membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu haruosirienar
dapat membawa kemanfaatan dan menolak keratah. Akan tetapi kalau
hanya sekedar berdasarkan perkiraan akan adanyankeatan dengan tidak
mempertimbangakan kermadtan yang akan timbul, maka pembinaan hukum
yang semacam itu tidak dibenarkan oleh syari'at. §&imping itu,
kemaslahatan hendaklah merupakan kemaslahatan urdam tidak

bertentangan dengan dasar-dasar yang telah digardé&h nas

195k Lall ocliasl oo ST 55 ol Llad) FLall o ol clise]

13 An-Nisa (4): 29.

14 As Suyuti,al-Asybah wa an Nadir fi al-Furd’, (Beirut: Dar al-Fikr;1415H/1995M),
him. 62.

15 Ali Ahmad an Nadwi,al-Qawad al-Fighiyah cet. Ke-1 (Damsyiqg: Dar al-Qalam,
1406H/1986M), him. 366.
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Prinsip keempat menegaskan bahwa dalam melaksarmkamgan
mu’amalat harus ditegaskan berdasrkan prinsip-prinsgadian, tanpa
mengandung unsur penindasan, yang dimaksud keadilagini adalah
memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara aegmiproporsional)

antara jasa yang diberikan dan imbalan yang diterya.
15, OleYly Jasly e b dl o)

ljlarah merupakan suatu bentuk perikatan, sehingga pethnya
bentuk kepastian hukum yang berupa kontrak seaatalis, sama halnya
dengan perikatan yang lain. Maka dari itu, Islamngamjurkan agar suatu
perikatan dibuat secara tertulis, untuk memperjettsxn menghindari
perselisihan yang mungkin terjadi. Anjuran terseberdapat dalam ayat

berikut:

oy s Jord L) o ol 3] il 0 1
Dalam hal perjanjian, dikenal adanya asas kebelddam berkontrak
yang mengandung arti bahwa setiap orang diperbafehdembuat perjanjian
apa saja, baik perjanjain yang sudah diatur dalakar perundang-undangan

maupun yang belum diatur didalamnya. Sebagaimadatk®erikut:

et B Ry WAV ROy S BN AW B R WA

18 An-NaH (43): 90.
17 Al-Bagarah(2): 282.

8 Asjumi A RahmanQaidah-gaidah Figh.......hIm. 41
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Hukum perjanjian bersifat terbuka atau dalam ammemgandung asas
kebebasan berkontrak, yaitu bahwa orang bebas unarkbuat perjanjian
macam apapun dan memasukkan klausul apapun kedelasesuai dengan
kepentingannya. Namun demikian asas kebebasanritexkani mempunyai
batasan-batasan, yaitu:

1. Tidak melanggar ketertiban umum
2. Tidak melanggar kesusilaan
Dalam ayat al-Quria sendiri banyak ayat yang mendukung asas

kebebasan berkontrak diantaranya:

o5 3314 055 OF VI b oSy oSl 15ISTBY 1 gl ) LT
19 S . ij\;
Pada ayat di atas secara implisit menyebutkan badetiap tukar-

menukar "jj@aah" yang terdapat kesepakatan didalamnya adaltah sa

205 ganlly | sb gl ) gual 1 LT
Dalam setiap kontark dibuat, terlebih dahulu hades beberapa syarat
yang harus dipenuhi agar kontrak yang akan ataih tdlbuat secara hukum
sah dan dapat dipertanggungjwabkan.
Adapun syarat-syarat sahnya kontrak adalah sebagéut:
1. Adanya kata sepakat diantara para pihak

2. Adanya kecakapan tertentu

19 An-Nisa (4): 29.

20 Al-Maidah (5): 1.
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3. Adanya suatu hal tertentu

4. Adanya suatu sebab yang hafal

F. Metode Pendlitian
Agar lebih mempermudah dalam proses penelitianpanmgumpulan
data serta agar penyusun mendapatkan data yangi sksu akurat untuk
menjawab permasalahan yang timbul dalam skripskam@enyusun akan
menggunakan beberapa metode penelitian sebagkiiteri
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan untuk menysgripsi
ini adalah penelitian pustakdlibrary researcl) yaitu penelitian
mendapatkan data sebanyak-banyak yang berkaitayadgrermasalahan
hak-hak pasien terhadap pemeriksaan di rumah dakiberbagai literatur
yang ada.
2. Sifat Penelitian
Pada skripsi ini penelitian yang digunakan desikdgnalitik, yaitu
melakukan pemaparan secara menyefifryang berkaitan dengan hak-
hak keluarga pasien dalam pemeriksaan pasien dilrwsakit kemudian

dilakukan analisa secara sistematik pada hukumisla

L Ricard Burton Simatupanéspek Hukum Dalam Bisni§lakarta: Rineka Cipta, 1996),
him. 34-35.

22 M. Hariwijaya, Metodologi dan Tekhnik Penulisan Sktjpesis dan Disertasihim.
48.
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3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan addal
pendekatan kualitatif yang lebih menekankan arsals pada proses
penyimpulan serta terhadap dinamika hubungan ariégaramena yang
dicermati dengan analisa normatif yaitu landasarmgydigunakan dalam
permasalahan ini berupa al-Qur, dhadisdan kaidah-kaidah figh dengan
permasalahan hak-hak pasien.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) sumber data ydipgkai yaitu
sumber data primer, sumber data sekunder, dan suddia tersier.
Sumber data primer yaitu Undang-Undang RI No.29uha2004 tentang
praktik kedokteran. Sumber data sekunder adalalbkitab figh maupun
pendapat para ulama yang mempunyai hubungan dgreramasalahan
hak-hak pasien. Sumber data tersier yaitu penyusancari berbagai
konsep dan pemikiran tentang tema-tema bahasatitigendari berbagai
buku yang berkaitan dengan persoalan hak-hak paserat kabar,
internet dan lain-lain.
5. Analisa Data
Analisa data adalah sebuah upaya untuk memberikanpretasi
terhadap data yang telah tersususn setelah penysogumpulkan data-
data yang diperoleh. Kemudian langkah berikutnyaledd melakukan
analisa secara mendalam terhadap data-data terégdnutmetode yang

digunakan adalah deduksi dan tertumpu pada peratekarmatif namun
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demikian tetap didasarkan penalaran yang logisatepgninjauan melalui

hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini tetairimenjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagkinraBagian awal memuat
halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesdfata pengantar,
transliterasi, dan daftar isi. Bagian isi terdaridoeberapa bab yaitu:

Bab pertama: Pendahuluan, terdiri dari latar belgkaasalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaatalmiskerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Ba&b merupakan
pendahuluan dari pembahasan-pembahasan pada bdiehkbtnya yang
berfungsi sebagai pengantar laporan.

Bab kedua: Tinjauan umum tentang akad dan sewaenen{jarah)
Yang terdiri dari pengertian, dasar hukum, rukun sigarat-syarat dari sewa-
menyewa serta pembagian, risiko dan berakhirnyad ad@wa-menyewa
(ijarah).

Bab ketiga: membahas tentang perjanjian terapeddik informed
consentdi RSUP Dr. Sardjito, gambaran umum tentang RSUPSardijito,
Pengertian perjanjian terapeutik dan Pengertiaiormed consentyang

berkaitan dengan hak dan kewajiban dokter-pasien
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Bab keempat: tinjauan hukum Islam terhadap hakgedien dalam
pemeriksaan di RSUP Dr. Sardjito yang akan diasaldari segi akad
perjanjian dan hak dan kewajiban dokter-pasien.

Bab kelima: merupakan penutup yang terdiri darirkpslan, saran-

saran dan daftar kepustakaan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun memaparkan dan menganalisis parayataan
persetujuan tindakan radiologi di RSUP Dr. Sardjitwara pihak rumah sakit
sebagai muajir dan pihak keluarga pasien sebagmtaijir, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Surat pernyataan persetujuan tindakan radiologyudiah sakit antara
keluarga pasien dengan rumah sakit yang mana pimaéh sakit sebagai
pihak yang memberikan jasa kepada pasien, dalamd p&ganjiannya
berdasar pada ketentuan-ketentuan yang telah #eegsersama yang
tertuang dalam naskah pernyataan persetujuan @indeddiologi secara
tertulis, di dalamnya terdapat poin-poin atau pasakl yang merupakan
syarat-syarat dari perjanjian ini. Surat persetujua telah memenuhi
rukun berdasarkan rukun ijarah, yaitu dua pihakgyberakad dgidani),
sigad ijab qabul, objek dan manfaat. Sedangkan secara syarat, belum
memenuhi syaratnygarah yaitu adanya kerelaan dari pihak pasien atau
keluarga pasien disebabkan isi surat perjanjiamg yaasih berat sebelah.
Dengan demikian maka akagrah dalam hukum muamalat ini belum
bisa dikatakan sah, sebab masih adanya syarat lsertajiban pihak

(rumah sakit) yang belum terpenuhi.

79
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2. Dalam surat pernyataan persetujuan tindakan raglis&harusnya terdapat
hak dan kewajiban yang harus diterima dan dilaksamaleh kedua belah
pihak. Dalam hal ini ternyata pihak rumah sakitakidmenyebutkan
kewajiban dan tanggungjawabnya terhadap tindakardikme/ang
dilakukan dokter, jika terjadi hal-hal yang tidalkndinkan pasca tindakan
medik (komplikasi, cacat, kematian), maka pihak abrsakit lepas tangan
dan tidak bisa dituntut sesuai dengan bunyi dalasalpsurat perjanjian
tersebut. Secara hukum Islam akjadah dalam muamalat ini telatasakh
(batal), karena kewajiban yang ditimbulkan oleh ryda akad tidak

dipenuhi oleh pihak-pihak yang bersangkutan, ygaiibak rumah sakit.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan, makgupen dapat
memberikan saran-saran yaitu:

1. Pasien harus mengerti, mengetahui hak-hak dan kmmagebagai pihak
musta’jir (konsumen) rumah sakit agar tidak mudah dikelaltef pihak
rumah sakit

2. Pihak rumah sakit membuat surat pernyataan peusetuindakan
Radiologi yang adil dengan pihak pasien atau kghupasien.

a. Menyebutkan kewajiban dokter sebelum melakukan akad
Radiologi atau medik.

b. Bertanggungjawab atas tindakan medik yang dilakulakter.
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Lampiran |

TERJEMAH

No.

Him

FN

Terjemah

BAB |

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengarja
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-menolongnd
berbuat dosa dan pelanggaran.

=

10

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kieelaf pihak
yang mengadakan akad hasilnya apa yang s
diiltizamkan oleh pengakadan.

aling

11

Kemadharatan itu harus dihilangkan.

12

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlalit dan
berbuat kebajikan, memberi kepada karib kerabat.

10

13

Hai orang-orang yang beriman, janganlamukasaling
memakan harta sesuatu dengan jalan yang bathdk
benar) kecuali dalam perdagangan yang berlakudzsar|
suka sama suka diantara kamu dan janganlah |
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha Penya
kepadaMu.

id

=

amu
yang

10

14

Kebutuhan itudapat menurunkan kemaslaheatag umum
atau khusus.

10

15

Ketentuan syara’ dengan kebaikan yang umatau
bercabang itu lebih baik daripada ketentuan der
kebaikan yang khusus.

11

16

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berladii dan
berbuat kebajikan.

11

17

Hai orang-orang yang beriman, apabila kbermuamalat
tidak secara tunai, waktu-waktu yang ditentukamda&lah
kamu menuliskan.

10.

11

18

Hai orang-orang yang beriman, janganlamwk saling
memakan harta sesuatu dengan jalan yang bathdk
benar) kecuali dalam perdagangan yang berlakudzsar|
suka sama suka diantara kamu dan janganlah |
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha Penya
kepadaMu.

11.

12

19

Hai orang-orang yang beriman, penuhikald dtu.

1gan

Il

id

=,

amu
yang




BAB ||

12.

23

13

Isyarat bagi orang bisu sama dengan uochgah (sam3
dengan penjelasan dengan lidah)

L

13.

24

18

Tulisan itu sama dengan ucapan.

14.

29

30

Salah satu dari kedua wanita itu berkat&a ayahku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada Kikena
sesungguhnya orang-orang yang paling baik yang Kk
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yangtkagi
dapat dipercaya. "Berkatalah dia (Syu’aib), sesuhgga
ku bermaksud menikahkan kamu dengan salah satargg
dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu Iz
denganku delapan tahun. Dan jika kamu cukupkanlsef
tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu.

amu

or
kerj
DU

15.

30

31

(Yaitu) orang-orang yang terkait per@mjdengan kamu
kemudian setiap kali berjanji mereka mengkhiarzatjinya,
sedangkan mereka tidak takut (kepada Allah).

16.

30

32

Dan jika kau (Muhammad) khawatir akanjatBnya
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembakka
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang,]j
sungguh Allah tidak menyukai orang yang berkhianat.

nl
ujur

17.

30

33

Rasulullah saw, dan Abu Bakar mengupatarg laki-laki
" yang pintar menunjuk jalan, dari Bani Dil ia diara kafir
Quraisy: keduanya menyerahkan kendaraan kepadkalak
itu dan menjadikannya di gua Bukit Tsur selama
malam, dan pagi hari yang ketiga, keduanya mene
kendaraan.

tiga
rima

18.

32

34

Berikanlah upah pekerja sebelum kerirygakering.

19.

33

40

Hai orang-orang yang beriman, janganlamwk saling
memakan harta sesuatu dengan jalan yang bathdk
benar) kecuali dalam perdagangan yang berlakudzsar|
suka sama suka diantara kamu dan janganlah |
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha Penya
kepadaMu.

id

=

amu
yang

20.

34

41

Perdamaian itu diperbolehkan antara eoasgg muslim
kecuali perdamaian yang diharamkan itu dihalalktau
yang dihalalkan itu diharamkan dan sesungguhnyager
orang muslim diataskan kepada mereka syarat-s
kecuali syarat yang diharamkan itu dihalalkan.

a
yarat

BAB IV

21.

70

Tulisan itu sama dengan ucapan




22.

70

Hai orang-orang yang beriman, apabila kbermuamalat
tidak secara tunai, waktu-waktu yang ditentukamda&lah
kamu menuliskan

Il

23.

71

11

Hukum terkuat segala sesuatu itu ada@hpbsampai ad
dalil yang menunjukan atas keharamkan.

24,

72

12

Angkatlah pena itu (tidak digunakan untugncatat amg
perbuatan manusia) dari ketiga orang pertama dangc
tidur sampai ia bangun, kedua dari kanak-kanak aadip
dewasa dan ketiga dari orang gila sampai ia berakal

25.

72

13

Sesungguhnya Allah membebaskan ummatku disa
karena tersalah, lupa dan dipaksa.

26.

74

15

Orang muslim terikat dengan perjanjiarrekee kecuali
syarat-syarat haram yang menghalalkan dan syatat
yang mengharamkan.

27.

79

18

Hai orang-orang yang beriman, penuhikald dtu.

D

ha
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1. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21 &lober 1928. wafat di
yogyakarta pada tanggal 28 Juni 1994. pemikir ulaceadekiawan, ahli
figih, dosen filsafat Islam, dan mantan ketua umi@mpinan Pusat
Muhammadiyah masa bakti 1990-1995. pendidikan foryaa ,ulai dari
pendidikan dasar pada usia 7 tahun hingga gelaisteagada usia ke-40,
yang ditekuni selama 34 tahun. Yakni 22 tahun thrdanegeri dan 12 tahun
di Timur Tenggah.

Selain aktif di organisasi, ia tetap meluangkantwaga untuk mengabdi
di dunia ilmiah. Sejak tahun 1968 ia menjadi peagdi UGM Yogyakarta
dengan mata kuliah Pendidikan Agama Islam, Hukulamsdan Filsafat
Islam. Di samping itu, ia juga mengajar Universitsdam Inndonesia
Yogyakarta, Universitas =~ Muhammadiyah  Surakarta, véhsitas
Muhammadiyah Malang, IAIN Sunan Kalijaga Yogyaka(tosen pasca
sarjana dengan mata kuliah Filsafat Hukum Islam), program pasca sarjana
Fak. Hukum Ull dengan mata kuliah aliran-aliranagalpemikiran Islam dan
Filsafat Hukum Islam.

Sebagai seorang ulama intelektual, KH. Ahmad AzHasyir
meninggalkan banyak karya ilmiah, antara lain: HokBerkawinan Islam,
Garis Besar Ekonomi Islam, Hukum Adat di IndoneBi@mspek Hukum Islam
di Indonesia, Hubungan Agama dengan Pancasilaa ®irsyarakat Muslim,
Refleksi atas Persoalan Keislaman: seputar filsdfakum, politik, dan
ekonomi, serta sejumlah buku yang berkaitan deaghlak.

2. Asjumi Abdurrahman

Lahir di Yogyakarta 10 Desember 1031. beliau adadmisen pada
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartabgt@an yang pernah
beliau pegang adalah Pembantu Dekan | tahun 1982;Xfhn apada tahun
1981-1985 beliau menjabat sebagai Pembantu RdkitdiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, wakil ketua Inspektorat SP-IAIN padhuta 1963-1964, beliau
dikenal sebagai ahli Hukum Islam. Karya-karyanyta@nlain adalah Qaidah-
gaidah Figih, Metode Penelitian Hukum Is;am, Petayaiepada ljtihad.
Beliau mendapat gelar Peofessor pada tahun 199AINMi Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. As-Sayyid Sabiq
Beliau adalah seorang ulama yang terkenal darvedsitas Al-Azhar
Kairo. Teman sejawat Hasan al-Bana, Pimpinan gerakaslimin. Beliau
termasuk salah satu seorang pengajar ijtihad dangamgurkan kembali
lepada Al-Qur'an dan Hadits. Pada tahun limapulubatiau telah menjadi
professor di jurusan ilmu Hukum Islam Universitas&. Adapun hasil karya-
karyanya yang terkenal adalah Figih as-Sunnah dada® Fighiyyah.



4,

Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibim&mmad al-
Bukhari. Lahir di kota Bukhara pada tanggal 15 S3la®99 H. pada tahun
210 H ia beserta ibu dan saudaranya menunaikamlblaiji. Selanjutnya ia
tinggal di Hijjaz untuk menuntut ilmu melalui pategaha dan muhaddisin. la
bermulim di Madinah menyusun kitab at-Tarikh al-KaBPada masa mudanya
ia berhasil menghafalkan 70.000 hadits dengan gelsanadnya. Usahanya
mencapai para muhaddisin adalah drngan cara mekesdaghdad, Basrah,
Kuffah, Makkah, Syam, Asy qala, dan Mesir.

Imam Ibnu Majah

Terlahir di kota Qozwin, Iran pada tahun 207 H482) dengan nama
lengkapnya Abu Abdillah bin Yazid lbnu Majah. IbMajah sendiri adalah
nama neneknya. Kitab yang beliau susun adalah Slbman Majah, yang
merupakan salah satu susun yang keempat, didalatertigpat banyak hadits
dhaif bahkan munkar. Beliau wafat pada bulan Ramadahun 273 H (8870
M).
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